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Abstrak. Perkembangan teknologi digital memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam berbagai hal, mulai dari komunikasi
multi-user sampai pengenalan bentuk muka bumi yang semua dapat terjadi di ruang virtual. Dari teknologi tersebut, selanjutnya
muncul gagasan pengembangan virtual GIS dengan memanfaatkan teknologi webGIS untuk melihat sejauh mana kesesuaian
implementasi rencana tata ruang khususnya untuk identifikasi lahan kritis. Gagasan ini didasarkan pada maraknya upaya alih
fungsi lahan yang menyebabkan munculnya beberapa lahan kritis yang berdampak pada degaradasi lingkungan. Wilayah yang
luas dan SDM yang terbatas menjadi kendala dalam memantau implementasi rencana tata ruang di suatu daerah, sehingga perlu
bantuan ruang virtual yang dapat memberikan gambaran pemanfaatan ruang berbasis data spasial dengan inventarisasi data
yang lengkap serta dapat diakses dimanapun dan kapanpun. WebGIS ini juga memberikan fasilitas pelaporan kejadian
pelanggaran rencana tata ruang sebagai pengendalian pemanfaatan ruang melalui fasilitas pelaporan pada peta kawasan secara
virtual, sehingga masyarakat juga dapat terlibat aktif dalam upaya pengawasan tata ruang melalui konsep participatory GIS.
Dengan konsep ini diharapkan akan ada komunikasi dan sinkronisasi data yang dapat berfungsi sebagai sistem pendukung
keputusan (Decision Support System) dalam menentukan upaya yang tepat dalam pengendalian lahan kritis dalam pemanfaatan
ruang.
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1. PENDAHULUAN

WebGIS dalam beberapa kasus yang berhubungan dengan kebijakan spasial sudah diterapkan
diberbagai negara seperti untuk melihat gejala tsunami (Fago et al., 2014), memantau stabilitas lereng
untuk pengambilan keputusan pembangunan (Thiebes et al., 2013), dan untuk memetakan perubahan
kultur suatu bangsa berdasarkan nilai historisnya (Dong, Wang, Yin, Xu, & Xu, 2013). WebGIS merupakan
pengembangan dari SIG yang semula dalam bentuk desktop (program yang terpasang dan hanya bisa
diakses di komputer pribadi (PC)) kini berubah dalam bentuk online. Sejak perkembangan internet,
teknologi WebGIS ini mulai digagas oleh perusahaan terkenal yaitu Google yang memunculkan produk
Google Earth. Lebih lanjut, dalam perkembangannya, beberapa komunitas open source melakukan
terobosan dengan memfasilitasi para pemakai SIG dengan perangkat yang bisa dikostumasi untuk
kepentingan lain, sehingga memudahkan para pengguna dalam membuat sebuah sistem informasi berbasis
WebGIS.Perkembangan ini merangsang ide untuk membuat sistem monitoring kondisi penggunaan lahan
yang dapat diinformasikan kepada masyarakat dengan menggunakan jaringan internet. Melalui sistem ini,
masyarakat dapat turut aktif dalam pengendalian penggunaan lahan dengan melakukan identifikasi
berbasis WebGlS.

Secara teoritis manusia dan ruang merupakan suatu simbiosis dimana interaksi antara keduanya
merupakan sebuah keniscayaan. Elemen konten dan kontainer (Doxiadis, 1968) jelas menggambarkan
bagaimana manusia atau masyarakat menjadi sebuah konten, di dalam sebuah kontainer yang berupa
ruang fisik baik alami atau buatan. Hubungan manusia dan ruang fisik dapat tercermin dari perilaku
manusia dalam memanfaatkan ruang untuk aktivitasnya. Beberapa aktivitas manusia dalam pemanfaatan
ruang dapat diwujudkan dalam bentuk penggunaan lahan. Aktivitas bermukim yang dominan dapat

ISBN 978-602-71228-4-0 © 2015
This is an open access article under the CC-BY-NC-ND license (http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/). — lihat halaman depan © 2015

*Korespondensi penulis: anangws@undip.ac.id (Sejati), muhararramadhan@gmail.com (Ramadhan)



http://proceeding.cousd.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:anangws@undip.ac.id
mailto:muhararramadhan@gmail.com

membentuk guna lahan permukiman, aktivitas perdagangan dapat membentuk guna lahan perdagangan,
dan sebagainya.

Beberapa bentuk aktivitas penggunaan lahan mengalami tumpang tindih karena beberapa kebutuhan,
sehingga muncul tantangan baru dalam upaya mewujudkan penataan ruang yang berkelanjutan. Pertama,
aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup semakin besar sehingga membutuhkan ruang untuk
mendukung, namun suplai ruang terbatas, sehingga mengakibatkan beberapa tindakan alih fungsi lahan
yang tidak terkontrol. Kedua, upaya perencanaan dan pemanfaatan ruang sudah dilakukan, namun
bagaimana upaya pengendalian khususnya pengendalian terhadap alih fungsi lahan? Dua tantangan ini
harus dijawab oleh para perencana wilayah dan kota, sehingga proses perencanaan, pemanfaatan, dan
pengendalian tetap berjalan sinergis dengan tujuan penataan ruang, yaitu menciptakan ruang yang
berkelajutan.

Untuk menjawab tantangan tersebut, konsep spasial dengan memanfaatkan kemajuan teknologi mulai
digagas seperti penggunaan Sistem Informasi Geografis. Teknologi SIG sudah berkembang pesat sehingga
banyak kemampuan SIG yang dimanfaatkan untuk melakukan analisis spasial seperti melihat prediksi
perubahan guna lahan dan potensi banjir (Buchori & Tanjung, 2013), prediksi rob dan perencanaan wilayah
pesisir (Sejati & Buchori, 2010), SIG dan partisipasi masyarakat (Voss et al., 2004), analisis volume bencana
lahar (Mufioz-salinas, Renschler, & Palacios, 2009), analisis transisi wilayah rural-urban (Handayani, 2013),
analisis penilaian risiko longsorlahan (Huabin, Gangjun, Weiya, & Gonghui, 2005), analisis perubahan guna
lahan dan emisi karbon (Humpendder, Schaldach, Cikovani, & Schebek, 2013) dan yang terbaru dalam
dekade ini adalah pemanfaatan WebGIS sebagai ruang virtual identifikasi spasial.

Perencanaan penataan ruang dalam konteks perencanaan wilayah dan kota semakin berkembang pesat
di Indonesia sejak diterbitkan Undang-Undang no 26 tahun 2007. Konsep penataan ruang sebagai amanah
undang-undang semakin terarah dan fokus pada perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian. Semangat
untuk melakukan pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan pengawasan, memberi manfaat pada kualitas
produk-produk perecanaan tata ruang di Indonesia. Kualitas informasi data spasial dalam penataan ruang
juga semakin baik karena ditunjang proses validasi oleh beberapa institusi yang memiliki spesialisasi di
bidang pemetaan seperti Badan Informasi Geospasial (BIG) dan Lembaga Penerbangan dan Antariksa
Nasional (LAPAN). Penggunaan single basemap, koreksi batas wilayah, dan koreksi geometri data spasial
saat ini menjadi syarat dalam pengesahan Recana Tata Ruang Wilayah dan Rencana Detail Tata Ruang Kota
yang selanjutnya disusun sebagai peraturan daerah yang mengikat masyarakat selaku subyek dan obyek
dalam penggunaan lahan.

Gagasan sistem monitoring penggunaan lahan berbasis webGIS ini lebih mengerucut ketika muncul
permasalahan lahan kritis di beberapa daerah. Berkurangnya tutupan lahan hijau seperti hutan lindung dan
beberapa kawasan lindung di luar hutan pada beberapa daerah yang disebabkan oleh alih fungsi lahan dari
non terbangun ke terbangun menyebabkan keseimbangan alam terganggu. Lahan kritis merupakan lahan
atau tanah yang saat ini tidak produktif karena pengelolaan dan penggunaan yang tidak memperhatikan
syarat-syarat konservasi tanah dan air, sehingga lahan mengalami kerusakan. Berkurangnya fungsi lahan
merupakan salah satu indikator adanya degradasi (penurunan kualitas) lingkungan sebagai dampak dari
berbagai jenis penggunaan lahan yang kurang bijaksana. Penilaian lahan kritis menggunakan variabel yang
berbeda-beda. Berdasarkan jenisnya, lahan kritis dibagi dalam tiga jenis yaitu lahan kritis hutan lindung,
lahan kritis kawasan lindung di luar hutan, dan lahan kritis pertanian. Lahan kritis hutan lindung dinilai
dengan variabel utama kerapatan tajuk pohon di hutan, sehingga berkurangnya kerapatan akan
menyebabkan lahan masuk dalam kategori kritis. Begitu pula untuk lahan kritis kawasan lindung di luar
hutan. Lahan kritis kawasan lindung di luar hutan seperti sempadan pantai, sempadan sungai, dan kawasan
penyangga menggunakan variabel utama jumlah vegetasi permanen dan jenis penggunaan lahan. Semakin
berkurangnya vegetasi permanen dan meningkatnya jenis penggunaan lahan terbangun di kawasan
lindung, maka lahan akan dinilai kritis karena berkurangnya fungsi lindung. Lebih lanjut untuk lahan kritis
pertanian, tingkat kritis dinilai dari peroduktivitas lahan. Semakin rendah produktivitas lahan, maka akan
dinilai kritis. Melalui pengenalan terhadap lahan kritis ini, selanjutnya disusun basisdata berdasarkan
variabel penilaian tingkat kritis, kemudian data hasil penilaian lahan kritis masuk ke dalam sistem, dan akan
diproses pada webGIS untuk ditampilkan kepada masyarakat luas.
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Dari penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat memantau kondisi lahan yang ada di sekitarnya. Hal
ini akan mempermudah masyarakat untuk berperan aktif dalam pengendalian pemanfaatan ruang. Secara
detail, sistem yang dibangun dengan menggunakan teknologi WebGIS akan memberikan fasilitas untuk
memantau tingkat kritis lahan, sehingga semua dapat berperan aktif dan membantu pemerintah dalam
mengambil keputusan pengendalian penggunaan lahan, khususnya permasalahan alih fungsi lahan yang
mengakibatkan lahan kritis.

2. METODE PENELITIAN

Teknik Analisis Lahan Kritis. Analisis lahan kritis menggunakan multi kriteria analisis spasial. Tidak
semua variabel penentu lahan kritis digunakan dalam menentukan tingkat kritis lahan. Untuk menentukan
kriteria lahan kritis hutan, variabel yang digunakan adalah tutupan lahan, tingkat erosi, kemiringan lereng,
dan manajemen. Lebih lanjut, untuk menentukan lahan kritis kawasan lindung di luar hutan, digunakan
variabel yang sama dengan kriteria hutan lindung namun tutupan lahan diidentifikasi sebagai jumlah
vegetasi permanen. Jika jumlah vegetasi permanen dalam sebuah kawasan lindung diluar hutan memiliki
jumlah yang besar, maka lahan semakin berkualitas dan jauh dari kriteria kritis. Cara yang berbeda
diterapkan untuk menilai tingkat kritis pada lahan budidaya pertanian. Lahan kritis untuk budidaya dinilai
berdasarkan tingkat produktivitas sebagai variabel utama. Jenis vegetasi atau tutupan lahan tidak
dimasukan dalam variabel penentu tingkat kitis lahan. Berikut skema untuk analisis spasial dari tiap jenis
lahan kritis pada Gambar 1.

Peta Skoring i Peta Skoring Peta Skoring || Peta Skoring Peta Skoring
Peta Skoring Kemiringan Jumlah Vegetasi Kemiringan H Produktivitas Kemiringan
Tutupan lahan Lereng Permanen Lereng Pertanian Lereng

lahan kritis Hutan Lindung

Peta Skoring Pea Skerng | Peta Skoring Feta Skorng Peta Skoring R
Tinglat Erosi Aanay : Tingkat Erosi Hanaemen : Tingkat Erosi e
Lahan H Lahan H Lahan

Analisis Lahan Kritis Hutan : Analisis Lahan Kritis Kawasan Lindung di Luar ~ } Analisis Lahan Kritis Pertanian
Hutan H

Gambar 1. Model Analisis Pada Tiap Jenis Lahan Kritis

; Overlay dan Total Skor é Overlay dan 'I'utal Skor
H lahan kritis Kawasan H lahan kritis I\awa.san
Overlay dan Total Skor H Lindung Di Luar Hutan H Budidaya Pertanian

Setelah mengidentifikasi lahan kritis, proses selanjutnya membangun sistem informasi berbasis
WebGlIS. Dalam proses tersebut, tahap pertama adalah membangun konsep modul sistem informasi untuk
menentukan bagaimana sistem informasi tersebut bekerja. Selanjutnya, melakukan input database dari
data-data dasar seperti data administrasi wilayah, data topografi, dan data hasil analisis lahan kritis. Setelah
sistem terbentuk, tahap selanjutnya adalah membuat tampilan antarmuka (user interface) yang
memudahkan pengguna untuk mengoperasikan sistem. Berikut konsep modul sistem informasi lahan kritis
seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Konsep Modul Sistem Informasi Lahan Kritis

Setelah modul terbentuk, selanjutnya memasukan basisdata dalam bentuk layer ke sistem informasi lahan
kritis. Dalam membangun sistem informasi lahan kritis, perangkat open source yang digunakan adalah
mapserver dan pmapper dengan bahasa php mapscript (Gambar 3)

LAYER
NAME "K—'L-I»ZSA‘J_L]I.DJLG"
TYPE polygon
DATA "KAWASAN_ LINDUNG"
TRANSPARENCY 88
#LABELITEM "KELURAHAN"

<config>
<pm_config_location>default</pm_config_location>
<pm_javascript_location>javascript</pm_javascript_location>

<pm_print_configfile>common/print.xml</pm_print_configfile>
<pm_search_configfile>inline</pm_search_configfile>
</config>
<map>
<mapFile>balikpapan.map</mapFile>
<tplMapFile>common/template.map</tplMapFile>
<categories>
<category name="cat_admin">
<group>administrasi</group>
<group>kantor kecamatan</group>
<group>jaringan_jalan</group>

#LABELMAXSCALEDENON 182008
TEMPLATE wvoid
PROJ

END
METADATA
"DESCRIPTION" “"Lahan Kritis Hutan Lindung™

#"RESULT_FIELDS" “KELURAHAN,

LT_HEADERS" " ilayah,Keterangan”

</category>
<category name="cat_infrastructure">
<group>geclogi</group>
<group>jenis_tanah</group>
<group>ketinggian</group>
<group>LERENG</group>
AN_TAIUK< /group>

ows_titl
END Metadata
CLASS
Name ‘Tidak Kritis®
EXPRESSION ('[KET]' eq 'TIDAK KRITIS')
COLOR @ 1@e @
OUTLINECOLOR @ © @
END # Class
CLASS
Name 'Potensial Kritis’
EXPRESSION ('[KET]' eq 'POTENSIAL KRITIS')
COLOR 50 285 50

<group>EROSI</ group>

<group>PRODUKTIVITAS LAHAN</group>

OUTLINECOLOR @ © @
END # Class
CLASS

Name ‘Agak Kritis®

EXPRESSION ('[KET]' eq 'AGAK KRITIS')

</category>

<category name="cat_nature">
<group>KAWASAN L TNDUNG< /group>
<group>KAWASAN_DILUAR_HUTAN</group>
<group>KAWASAN_PERTANTANC /group>

COLOR 255 179 2@
OUTLINECOLOR @ © @
END # Class
END # Layer

Gambar 3. Contoh Script untuk Kostumasi WebGIS Lahan Kritis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pembangunan Sistem Informasi Lahan Kritis Berbasis WebGlIS. Sistem informasi lahan kritis Kota
Balikpapan bertujuan untuk mewujudkan sistem pemanfaatan, pengawasan, penanganan, pengendalian
lahan kritis di Kota Balikpapan. Bagian ini menjelaskan mengenai tampilan website SI Lahan Kritis beserta
fungsi-fungsinya untuk memudahkan pengguna dalam pemanfaatan webGlS. Hal pertama yang ditampilkan
jika pengguna masuk pada website http://simlongsor-balikpapan.com/ adalah halaman awal seperti yang
ditampilkan pada Gambar 4.
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Gambar 4 Tampilan User Interface Sistem Informasi Lahan Kritis

WebGlIS Lahan Kritis menyajikan informasi yang sangat bermanfaat untuk pemantauan penggunaan lahan.
Informasi fisik alam ditampilkan dengan visualisasi data geologi, kelerengan, erosi, dan data kerapatan tajuk
sehingga memudahkan pengambil kebijakan untuk membuat keputusan terkait strategi pengelolaan lahan
kritis. Berikut tampilan informasi dasar dalam bentuk visual peta dan data atribut dengan menggunakan
webGlIS pada Gambar 5.
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Gambar 5 Contoh Tampilan User Interface Informasi Dasar WebGIS Lahan Kritis

Selanjutnya, lebih dari fungsi dasar, webGIS lahan kritis juga dapat mengidentifikasi tingkat kekritisan lahan
hasil dari analisis weighted overlay penilaian tingkat kritis lahan dengan memanfaatkan menu pencarian
dan mengaktifkan legenda hasil analisis lahan kritis. Dengan mengetahui informasi tersebut, masyarakat
sebagai pengguna informasi dapat berhati-hati ketika melaksanakan pembangunan. Jika suatu aktivitas
pembangunan justru membuat kondisi lahan menjadi kritis, maka keputusan untuk mengendalikan
pembangunan dapat dilakukan. Informasi ini juga merupakan peringatan kepada masyarakat mengenai
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daerah-daerah yang dikategorikan sebagai kawasan lindung yang harus dijaga kelestariannya, untuk
keberlanjutan suatu kota. Berikut tampilan hasil analisis lahan kritis dalam webGIS seperti pada Gambar 6.
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Gambar 6 Model Informasi dan Pencarian data di WebGIS Lahan Kritis

4. KESIMPULAN

WebGIS Lahan kritis mampu memberikan fasilitas kepada para pengguna untuk mengakses informasi
lahan kritis pada hutan lindung, kawasan lindung diluar hutan, dan lahan kritis pertanian. Pembangunan
database lahan kritis dengan analisis spasial GIS menghasilkan beberapa kategori lahan kritis baik yang
sudah kritis atau yang potensial kritis, yang diperkuat tampilan data sehingga dapat melihat luas lahan
sampai koordinat lokasi. Melalui kemudahan tersebut, pengambil kebijakan dapat menentukan prioritas
penanggulangan dari sisi tata ruang untuk mencegah bertambahnya lahan yang berpotensi kritis. Lebih
lanjut, hasil visualisasi dapat membantu para pengambil kebijakan untuk merumusakan strategi
perencanaan pengelolaan lahan kritis terutama dalam membuat program kerja. Dengan kemampuan
webGlIS, lokasi penanganan, dan rencana tata ruang yang sesuai untuk lahan kritis dapat di sinkronkan,
karena memiliki data peta dasar yang akurat dengan georeferensi yang jelas, sehingga dapat disimpulkan,
bahwa alat ini dapat digunakan sebagai instrumen untuk pengendalian penggunaan lahan secara spasial.
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